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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Seiring berkembangnya zaman menghadirkan suatu perubahan dalam 

perekonomian islam yang ditandai dengan berdirinya lembaga keuangan berbasis 

syariah. Perbankan syariah merupakan lembaga sektor keuangan berbasis syariah 

yang berupaya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Bentuk 

peranannya adalah sebagai lembaga perantara yakni antara orang yang kelebihan 

dana dan kekurangan dana untuk mewujudkan kesejahteraan bersama. 

Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008 mendefinisikan bank syariah sebagai suatu 

bank yang melaksanakan kegiatan operasional berupa menerima dana dari 

masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan 

dana sesuai prinsip-prinsip syariah. Pemberlakukan UU No. 21 tahun 2008 

memberikan aturan yang lebih jelas tentang kegiatan operasional bank syariah, 

sehingga menjadi solusi bagi kaum muslim yang akan menyimpan dana pada 

perbankan syariah untuk menghindari riba. 

Berdasarkan Snapshot Perbankan Syariah pada Desember 2020, perbankan 

syariah menunjukkan perkembangan ke arah yang positif yang dilihat dari aset, 

pembiayaan yang disalurkan, dan dana pihak ketiga perbankan syariah. Bank 

Umum Syariah Indonesia yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Bank Umum 

Syariah menunjukkan terus mengalami pertumbuhan, total aset BUS pada tahun 

2020 sebesar Rp 397,07 triliun mengalami peningkatan dibandingkan tahun 
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sebelumnya sebesar Rp 322,95 triliun. Penghimpunan Dana Pihak Ketiga yang 

berhasil dicapai oleh BUS pada tahun 2020 sebesar Rp 322,85 triliun sedangkan 

di tahun sebelumnya hanya Rp 266,57 triliun. Selain itu jumlah pembiayaan yang 

dapat disalurkan oleh BUS ditahun 2020 sebesar Rp 246,53 triliun meningkat 

dari tahun sebelumnya sebesar Rp 212,56 triliun. Perkembangan perbankan 

syariah yang terus meningkat juga ditunjukkan pada market share perbankan 

syariah pada tahun 2020 tercatat 6,51% yang meningkat dibandingkan tahun 

sebelumnya sebesar 5,95 % (OJK, 2020). Pembiayaan, dana pihak ketiga, dan 

jumlah aset pada bank syariah  di Indonesia yang mengalami peningkatan setiap 

tahun salah satunya didukung dengan penduduk Indonesia mayoritas muslim, 

maka memberikan dorongan akan kebutuhan ekonomi islam serta kesadaran 

masyarakat atas nilai-nilai keislaman dalam berinvestasi atau menyimpan uang 

pada bank berlandaskan syariah islam.  

Karakteristik pembeda antara produk bank syariah dengan bank 

konvensional adalah sistem pemberian imbalan yang akan diberikan kepada 

nasabah, bank syariah tidak menjalankan praktik bunga yang mengandung riba 

karena hukumnya adalah haram, imbalan yang akan diterima dalam penggunaan 

produk syariah menerapkan sistem bagi hasil. Masyarakat yang akan menyimpan 

dana pada bank syariah sangat mempertimbangkan imbalan yang akan diterima 

karena motivasi nasabah untuk menyimpan dana pada bank syariah selain 

memberikan kemudahan, kenyaman, dan keamanan dalam pembayaran 

berdasarkan unsur syariat islam tetapi juga bertujuan mendapatkan keuntungan 

yang bisa dilihat dari tingkat bagi hasil yang diberikan.  
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Sesuai dengan penelitian Gunawan (2019) menyatakan bahwa tingkat bagi 

hasil yang diberikan bank akan mempengaruhi minat nasabah untuk berinvestasi 

pada bank syariah. Oleh karena itu, besar kecilnya tingkat bagi hasil akan 

mempengaruhi nasabah dalam mengambil keputusan untuk menetukan memilih 

untuk berinvestasi pada bank syariah atau tidak. Nasabah menjadikan tingkat bagi 

hasil sebagai acuan atau pertimbangan dalam berinvestasi jika tingkat bagi hasil 

lebih kecil dibandingkan bank lain maka kemungkinan mereka akan beralih 

untuk memindahkan dana ke bank lain. Hal ini membuktikan bahwa faktor 

dominan nasabah menyimpan dananya pada bank syariah adalah dorongan untuk 

mencari keuntungan (Fadilawati, 2019). Dengan demikian, untuk menarik para 

nasabah agar dapat berinvestasi pada bank syariah perlu meningkatkan kualitas 

pelayanan produk dengan cara meningkatkan kualitas tingkat bagi hasil pada 

produk syariah. Jenis produk penghimpunan dana pihak ketiga yang menawarkan 

bagi hasil salah satunya adalah deposito menggunakan akad mudharabah. 

Jenis produk yang dihimpun dari pihak ketiga masih sama antara produk 

bank syariah dengan produk bank konvensional yaitu deposito, tabungan dan 

giro. Namun yang membedakannya adalah pada produk bank syariah 

menggunakan beberapa jenis akad. Deposito mudharabah merupakan investasi 

berjangka yang dihimpun dari dana pihak ketiga dengan pembagian keuntungan 

berdasarkan kesepakatan di awal dan penarikan dana berdasarkan waktu yang 

telah ditentukan. Deposito mudharabah menempati posisi pertama dalam 

memberikan sumbangan terbesar terhadap penghimpunan dana pihak ketiga. 

Berikut komposisi dana pihak ketiga Bank Umum Syariah: 
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Sumber: www.ojk.go.id (data diolah) 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui ketiga jenis produk 

penghimpunan terus meningkat setiap tahunnya di tahun 2015-2020. Deposito 

mudharabah berada di posisi tertinggi yang memberikan sumbangan terbesar 

terhadap dana pihak ketiga. Hal tersebut menunjukkan bahwa minat nasabah 

untuk menyimpan uang cukup tinggi pada jenis investasi produk deposito 

mudharabah karena produk ini dapat membagikan nisbah atau bagi hasil yang 

lebih besar dibandingkan produk lainnya (Oktaviani, 2021). Maka dari itu, tingkat 

bagi hasil deposito mudharabah menjadi salah satu yang diunggulkan bank 

syariah dan dijadikan suatu strategi sebagai daya tarik pihak ketiga dalam 

berinvestasi. Kecenderungan nasabah berinvestasi pada produk-produk bank 

syariah terutama deposito mudharabah karena dapat menawarkan tingkat bagi 

hasil sesuai yang diharapkan nasabah.  

Perilaku nasabah yang sangat memperhatikan tingkat pengembalian dari 

deposito mudharabah pada saat berinvestasi, sehingga tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah dijadikan sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan bank syariah 

 -
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Gambar 1.1. 
Komposisi Dana Pihak Ketiga BUS 

(dalam miliar rupiah) 

Giro

Tabungan Mudharabah

Deposito Mudharabah

http://www.ojk.go.id/


5 
 

dalam menghimpun dana pihak ketiga (Cahyani & Wijayanti., 2017). Dengan 

demikian, maka perlu adanya upaya dan tuntutan bagi bank syariah untuk 

memperhatikan tingkat pengembalian dana yang akan diterima nasabah serta 

memberikan bagi hasil yang lebih kompetitif agar dapat bersaing dengan bank 

lainnya. Besar kecilnya tingkat bagi hasil deposito mudharabah yang diberikan 

bank akan mempengaruhi minat masyarakat menyimpan dananya pada bank 

syariah. Apabila bank syariah menawarkan tingkat bagi hasil yang tinggi maka 

semakin banyak peminat masyarakat untuk berinvestasi pada bank syariah. 

(Halimatussa’idah, 2019).  

Berikut perkembangan tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank 

Umum Syariah dilihat 6 tahun terakhir dari tahun 2015-2020: 

Tabel 1.1 

  Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Bank Umum Syariah (%) 

 

No  Nama bank 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 Bank BNI Syariah 5,9 5,5 5,1 4,6 4,7 3,4 

2 Bank BRI Syariah 9,5 8,8 7,4 7 5,8 5 

3 Bank Mandiri Syariah 6,3 6,2 6,2 5,8 5,9 5,6 

4 Bank Victoria Syariah 10 9 8 6 6,3 6 

5 Bank Jabar Banten Syariah 5,9 5,1 4,6 5,1 5,9 4,8 

6 Bank Panin Dubai Syariah 9,4 7,9 7,2 6, 8 7,6 7,1 

7 Bank Syariah Bukopin 5,6 5,1 5,1 6,4 5,6 3,8 

8 Bank BCA Syariah 5,7 6,5 6,2 5,9 6,6 5,2 

9 Bank Muamalat Indonesia 5,5 6,2 6,2 5,9 3,9 5,3 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (diolah) 
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Data bersumber dari Statistik Perbankan Syariah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan dari website 

masing-masing bank syariah periode 2015-2020. Berdasarkan tabel diatas tingkat 

bagi hasil deposito mudharabah di setiap bank berfluktuatif. Bank yang 

menawarkan tingkat bagi hasil deposito mudharabah paling tinggi adalah Bank 

Victoria Syariah pada tahun 2015 sebesar 10%. Artinya besarnya tingkat bagi 

hasil yang yang ditawarkan Bank Victoria Syariah menjadi suatu daya tarik bagi 

nasabah dalam berinvestasi. Sedangkan tingkat bagi hasil yang paling rendah 

ditawarkan oleh Bank BNI Syariah di tahun 2020 sebesar 3,4%. Selama tahun 

2015-2020 tingkat bagi hasil yang diberikan bank  mengalami kondisi yang tidak 

stabil dan lebih cenderung menurun terutama di tahun 2020 kondisi tingkat bagi 

hasil yang diberikan lebih rendah bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya.  

Ketika terjadi penurunan tingkat pengembalian dari produk deposito 

mudharabah akan berdampak terhadap menurunnya tingkat kepuasan para 

nasabah dan bagi para calon investor juga tidak ingin menginvestasikan dananya 

pada bank yang memberikan bagi hasil yang sedikit. Padahal dilihat dari 

perkembangan bank syariah sudah menunjukkan arah positif terutama dilihat dari 

total dana pihak ketiga sudah menunjukkan kesuksesan bank syariah dalam 

menghimpun dana pihak ketiga akan tetapi dari tingkat bagi hasil dari produk 

deposito mudharabah yang diberikan malah cenderung menurun, sehingga 

menjadi suatu daya tarik untuk diteliti kembali terkait tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah. 
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Besar kecilnya tingkat bagi hasil deposito mudharabah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya dipengaruhi dari kinerja bank. Melihat keberhasilan 

bank bisa dilakukan dengan menilai kinerja keuangan bank. Apabila kinerja bank 

terjaga dengan baik maka akan meningkatkan kepercayaan masyarakat. Menjaga 

kepercayaan masyarakat merupakan keharusan bagi bank supaya aktivitas bank 

berjalan dengan lancar karena aktivitas bank tidak lepas dari partisipasi 

masyarakat yaitu memperoleh dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 

kepada masyarakat untuk mendapatkan pendapatan. Dengan demikian untuk 

mengetahui bagaimana kinerja suatu bank dapat dilihat dari efisiensi bank dalam 

pengelolaan usaha dapat diukur melalui Financing to Deposit Ratio (FDR) dan 

Non Performing Financing (NPF), serta ukuran perusahaan juga digunakan dalam 

menilai kinerja bank.  

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah penyaluran dana kepada nasabah 

yang didapatkan dari DPK. Financing to Deposit Ratio (FDR) ini digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar bank berhasil menyalurkan dana kepada nasabah 

yang diperoleh bank dari dana pihak ketiga (Fadilawati, 2019).  Pada penelitian 

ini pembiayaan yang digunakan difokuskan kepada pembiayaan mudharabah. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan hasil yang sejalan terhadap variabel 

dependen yang menggunakan akad mudharabah juga. Ketika FDR suatu bank naik 

berdampak terhadap peningkatan return bank, sehingga pendapatan yang 

meningkat maka akan meningkatkan jumlah bagi hasil yang diberikan kepada 

nasabah. Hal ini sejalan dengan penelitian Fadilawati (2019),  Pujiastutik (2019), 

Bramandita & Harun (2020), Harfiah (2016), Sudarsono & Saputri (2018), 
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Damayanti (2021) menyatakan bahwa Financing to Deposit Ratio berpengaruh 

positif terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Sedangkan hasil 

penelitian Sabtatianto & Reandy (2018), Muazaroh & Anisatun (2021), 

Permatasari (2018), Oktaviani (2021), Aulia & Rani (2021), Umuri et al ( 2018), 

Yulianto (2017) menunjukkan hasil bahwa tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah tidak dipengaruhi oleh Financing to Deposit Ratio. 

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio digunakan untuk 

menghitung jumlah pembiayaan yang bermasalah terhadap total pembiayaan yang 

diberikan oleh bank. Pada variabel penelitian difokuskan kepada pembiayaan 

mudharabah. Pembiayaan bermasalah timbul karena kegagalan nasabah dalam 

membayar kembali pinjaman bank baik sebagian maupun secara keseluruhan pada 

saat jatuh tempo. Jika Non Performing Financing (NPF) rendah atau dalam 

keadaan wajar artinya risiko kerugian yang ditanggung bank atas pembiayaan 

bermasalah lebih kecil sehingga kesempatan memperoleh keuntungan lebih besar  

tingkat bagi hasil untuk nasabah akan bertambah (Fadilawati, 2019). 

Penelitian sebelumnya yang membahas tentang tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah dengan variabel independen berupa Non Performing Financing 

masih menunjukan hasil yang berbeda diantaranya, penelitian Yulyani (2019), 

Damayanti (2021), Pujiastutik, Hurin ’In (2019), Fadilawati (2019) menjelaskan 

bahwa Non Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh negatif. Namun hasil 

penelitian Fadli (2018), Yulianto (2016), Halimatussa’idah (2019) menyatakan 

Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif. Sedangkan hasil penelitian 

Bramandita & Harun, (2020), Oktaviani (2021), Umuri et al (2018), Sudarsono & 
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Saputri (2018) menunjukkan Non Performing Financing (NPF) tidak memiliki 

pengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah.  

Ukuran perusahaan merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui 

bagaimana pertumbuhan aset. Besarnya nilai aset yang dimiliki perusahaan 

menunjukkan bahwa perusahaan berukuran besar (Fitrianingsih & Rani, 2020). 

Apabila ukuran perusahaan itu kecil, maka pendapatan bank menjadi semakin 

menurun, sehingga bank hanya dapat menawarkan tingkat bagi hasil yang lebih 

sedikit. Perbedaan hasil penelitian sebelumnya masih ditemui diantaranya 

penelitian Wahyuni (2020) menyatakan hasil ukuran perusahaan berpengaruh 

sedangkan penelitian yang dilakukan Fitrianingsih & Rani (2020) menyatakan 

hasil negatif.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa variabel 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan ukuran 

perusahaan masih menunjukkan perbedaan atau ketidakkonsistenan hasil 

penelitian. Maka untuk memperkuat hasil penelitian sebelumnya peneliti tertarik 

untuk menguji dan menganalisis kembali terkait tiga variabel tersebut untuk 

mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah. Objek penelitian menggunakan Bank Umum Syariah di Indonesia  

dan periode tahun 2015-2020. Objek penelitian menggunakan bank umum syariah  

karena bank umum syariah tidak  dikendalikan atau aktivitas operasional terpisah 

dengan bank konvensional. Sehingga tingkat bagi hasil yang diberikan tidak 

diragukan lagi nilai-nilai syariah karena terbebas dari sistem bunga. Alasan 

mengambil tahun 2015-2020 karena ingin melanjutkan penelitian sebelumnya 
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yang meneliti variabel ukuran perusahaan menggunakan periode 2012-2017 yang 

dilakukan oleh Wahyuni (2020), kemudian variabel Non Performing Financing 

(NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) menggunakan periode 2016-2018 

yang diteliti oleh Bramandita & Harun (2020). Selain itu pada enam tahun terakhir 

yaitu dari 2015-2020 tingkat bagi hasil deposito mudharabah mengalami kondisi 

yang tidak stabil yang cenderung menurun. 

Berdasarkan dari latar belakang yang menjelaskan fenomena, dan penelitian 

terdahulu, dengan demikian penulis termotivasi untuk meneliti kembali tentang 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah, untuk judul penelitian adalah  

“ Pengaruh Financing to Deposit Ratio, Non Performing Financing, Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia”. 

1.2 Rumusan masalah 

a. Bagaimana pengaruh  Financing to Deposit Ratio (FDR)  terhadap tingkat 

bagi hasil deposito mudharabah pada bank umum syariah? 

b. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap tingkat 

bagi hasil deposito mudharabah pada bank umum syariah? 

c. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah pada bank umum syariah. 
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1.3 Tujuan penelitian 

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio 

(FDR) terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada bank umum 

syariah. 

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Non Performing Financing 

(NPF) berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada 

bank umum syariah. 

c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada bank umum syariah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan juga diharapkan dapat memiliki unsur manfaat 

yang berguna bagi berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penjelasan terkait penelitian yang membahas topik tentang tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah, penelitian ini diharapkan bisa menyumbangkan atas hasil 

pemikiran untuk tambahan wawasan serta tambahan informasi dan menjadikan 

sebagai bahan bacaan untuk memperluas ilmu pengetahuan serta sebagai referensi 

untuk penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian secara praktis dapat dirasakan manfaat oleh lembaga yang 

diteliti yaitu bank syariah, hasil penelitian yang diberikan diharapkan dapat 

memberikan gambaran dan masukan terhadap bank syariah terkait variabel mana 
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yang memberikan potensi yang lebih besar dalam mempengaruhi tingkat bagi 

hasil deposito mudharabah, sehingga informasi yang diberikan menjadi pedoman 

dalam mengambil keputusan untuk keberlangsungan aktivitas operasional serta 

menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen dalam memberikan imbalan kepada 

nasabah.  
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